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Analisis Jurnal: Pengaruh Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila dalam Menyikapi 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Di era globalisasi, banyak aspek-aspek yang mengalami perkembangan yang 

signifikan.Perkembangan yang terjadi tentunya membawa suatu kemajuan bagi segala aspek yang 

mendapat dampak adanya globalisasi. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti 

bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain- lain. Teknologi 

informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi. Dewasa ini, 

perkembangan teknologi begitu cepat sehingga segala informasi dengan berbagai bentuk dan 

kepentingan dapat tersebar luas ke seluruh dunia. 

Proses globalisasi berlangsung melalui dua dimensi dalam interaksi antar bangsa, yaitu dimensi 

ruang dan waktu. Ruang makin dipersempit dan waktu makin dipersingkat dalam interaksi dan 

komunikasi pada skala dunia. Globalisasi berlangsung di semua bidang kehidupan seperti bidang 

ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan keamanan dan lain- lain. Teknologi 

informasi dan komunikasi adalah faktor pendukung utama dalam globalisasi.Dewasa ini, 

perkembangan teknologi begitu cepat sehingga segala informasi dengan berbagai bentuk dan 

kepentingan dapat tersebar luas ke seluruh dunia. 

Kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar pada kehidupan manusia 

dengan segala peradaban dan kebudayaannya. Perubahan ini juga memberikan dampak yang 

begitu besar tehadap dunia pendidikan. Khususnya masyarakat dengan budaya dan adat ketimuran 

seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat kita saksikan begitu besar pengaruh kemajuan 

teknologi terhadap aspek-aspek pendidikan yang ada di masyarakat, baik masyarakat perkotaan 

maupun pedesaan (modernisasi). Kemajuan teknologi seperti televisi, telepon dan telepon 

genggam (HP), bahkan internet bukan hanya melanda masyarakat kota, namun juga telah dapat 

dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa. Akibatnya, segala informasi yang bernilai 

positif maupun negatif, dapat dengan mudah di akses oleh masyarakat. Dan di akui atau tidak, 

perlahan-lahan mulai mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususnya dalam 

aspek pendidikan. 

Jika dikaitkan dengan ideologi yang dianut Indonesia yakni pancasila. Maka akar permasalahan 

yang dihadapi adalah apakah nilai-nilai dalam pancasila yang selama ini menjadi pedoman hidup 

bangsa Indonesia terpengaruh perkembangan teknologi informasi. 

 

 



SIKAP 

 Menurut Oxford Advanced Menurut Oxford Advanced Learner Dictionary mencantumkan 

bahwa sikap (attitude) berasal dari bahasa Italia attitudine yaitu “Manner of placing or 

holding the body, dan way of feeling, thinking or behaving”. 

 Campbel (1950) dalam buku Notoadmodjo (2003, p.29) mengemukakan bahwa sikap 

adalah “A syndrome of response consistency with regard to social objects”. Artinya sikap 

adalah sekumpulan respon yang konsisten terhadap obyek sosial. Dalam buku 

Notoatmodjo (2003, p.124) mengemukakan bahwa sikap (attitude) adalah merupakan 

reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek. 

 Menurut Eagle dan Chaiken (1993) dalam buku A. Wawan dan Dewi M. (2010, p.20) 

mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap 

yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan perilaku. Dari 

definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa secara garis besar sikap terdiri dari komponen 

kognitif (ide yang umumnya berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku 

(cenderung mempengaruhi respon sesuai dan tidak sesuai) dan emosi (menyebabkan 

respon-respon yang konsisten). 

SIKAP 

 Ciri-ciri sikap menurut Heri Purwanto (1998) dalam buku Notoatmodjo (2003, p.34) 

adalah: Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang 

perkembangan itu dalam hubungannya dengan obyeknya, Sikap dapat berubah-ubah 

karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat berubah pada orang-orang bila terdapat 

keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 

Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap suatu 

obyek. Dengan kata lain sikap itu terbentuk, dipelajari, atau berubah senantiasa berkenaan 

dengan suatu obyek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas. 

 Obyek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari 

hal-hal tersebut. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah 

yang membedakan sikap dan kecakapan- kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang 

dimiliki orang.  

ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) selalu menjadi bagian terpenting dalam mendorong 

perkembangan sebuah negara. Laju perkembangan iptek tersebut semakin hari semakin pesat 

perkembangannya disebabkan adanya tuntutan dan kebutuhan manusia yang juga semakin 

berkembang di berbagai bidang. Secara etimologi, istilah “ilmu” adalah sebagai arti dari kata 

science (bahasa Inggris), yang berarti pengetahuan. Kata ini berasal dari bahasa latin, scientia yang 

diturunkan dari kata scire yang berarti mengetahui (to know) dan belajar (to learn). Secara 

terminologi, pengertian ilmu sekurang-kurangnya mencakup tiga hal, yaitu pengetahuan, aktivitas, 

dan metode untuk mendapatkan pemahaman terhadap pengertian ilmu. Sementara itu, 

pengetahuan, menurut Jujun Surya Sumantri digolongkan menjadi tiga macam, yaitu etika 



(pengetahuan tentang baik dan buruk), estetika (pengetahuan tentang indah dan jelek), dan logika 

(pengetahuan tentang benar dan salah). 

Berdasarkan jurnal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa dapat menunjukkan bahwa sikap 

mahasiswa terhadap perkembangan IPTEK sangat baik dan mahasiswa menggunakan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran, bisnis, dan menyaring informasi negatif. 

Analisis regresi menunjukkan bahwa mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam menyikapi IPTEK. 

Dan dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila berkontribusi pada penguatan kepribadian 

mahasiswa dalam menghadapi tantangan IPTEK nilai-nilai pancasila menjadi landasan mahasiswa 

untuk bersikap selektif terhadap budaya asing dan informasi negatif dan teknologi dimanfaatkan 

mahasiswa untuk tujuan positif, tetapi memerlukan penyaringan agaar tidak berdampak buruk 

terhadap budaya dan nilai bangsa, 


